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SAMBUTAN 

KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 

Indonesia terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku bangsa, beragam 
agama dan budaya. Keunikan Indonesia terletak pada keanekaragaman 
tersebut.  Keanekaragaman yang disandang Indonesia menjadi indah bagaikan 
warna-warni pelangi. Keanekaragaman Indonesia tersebut kemudian 
mengkristal dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika. 

Keanekaragaman dan warna-warni indah Indonesia tergambar
secara beruntun dalam perjalanan sejarahnya yang penuh dinamika.
Perjalanan sejarah Indonesia tersebut terekam dalam arsip, baik dalam
arsip konvensional maupun dalam arsip media baru. Arsip menjadi deposit 
sejarah yang terus bertumbuh secara akurat. Sehingga tidaklah berlebihan 
apabila dikatakan bahwa: “Dari semua asset yang ada, arsip adalah asset 
negara yang paling berharga” (Sir Arthur Doughty, 1924). Wilayah boleh 
membelah diri, daerah boleh mengurus diri sendiri-sendiri, tetapi arsip tetap 
sebagai jati diri.  Arsip merupakan warisan nasional. Oleh karenanya arsip 
perlu diselamatkan, dipelihara, dan dilestarikan. Keberadaban suatu bangsa 
dapat dilihat dari seberapa utuh dan lengkap arsipnya (Sir Arthur Doughty, 
1924).

Khazanah  arsip mengenai Kabupaten Belitung Timur  banyak tersimpan 
di Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), baik menyangkut adat istiadat, 
kebudayaan, kehidupan politik, ekonomi, kunjungan kenegaraan, dan arsip 
yang merefleksikan keindahan seni dan budaya Kabupaten Belitung Timur. 
Dalam rangka penguatan otonomi daerah, arsip tersebut diinformasikan 
kembali kepada masyarakat Kabupaten Belitung Timur  melalui program 
ANRI yang disebut dengan Citra Daerah. Program Citra Daerah pada dasarnya 
merupakan upaya mengungkapkan kembali memori kolektif daerah  yang 
terekam dalam Citra Kabupaten Belitung Timur  Dalam Arsip. Program Citra  
Daerah bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat 
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terhadap nilai-nilai budaya yang berkembang di  lingkungannya, memupuk 
kebanggaan dan rasa cinta terhadap Tanah Air, menghargai keberagaman, 
membangun solidaritas, memupuk rasa persatuan dan memperkokoh kesatuan 
bangsa, sekaligus mendukung pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Citra  Daerah ini diterbitkan  dengan  dukungan  data yang terkandung 
dalam arsip. Citra Daerah merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut 
berperan, memberi warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari 
masa ke masa. Khazanah arsip tersebut memberikan informasi yang akurat dan 
obyektif mengenai perjalanan sebuah daerah dalam membangun kehidupan 
berbangsa dan bernegara dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI), yang terekam dalam arsip baik dalam bentuk teks, peta, maupun 
foto mengenai sebuah daerah. Citra Daerah memberikan gambaran tentang 
kearifan lokal yang dimiliki sebuah daerah.

Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi yang menggambarkan 
dinamika kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika kolektif yang terbentuk di 
atas kesadaran sejarah yang dialami bersama. Kesadaran sejarah ini diharapkan 
dapat menjadi landasan moral yang kokoh untuk pijakan melompat ke 
masa depan yang lebih baik. Kesadaran sejarah ini merupakan modal dasar 
yang kokoh dalam memperkuat pengembangan Otonomi Daerah. Daerah 
yang kuat dan berkarakter menjadi prasyarat tegaknya NKRI. Citra Daerah 
Kabupaten Belitung Timur ini masih jauh dari sempurna. Keterbatasan 
halaman menjadikan buku Citra Daerah ini hanya memuat sebagian kecil dari 
data kearsipan mengenai Kabupaten Belitung Timur  yang tersimpan di ANRI. 
Namun demikian kehadiran Citra Daerah ini diharapkan dapat mendorong 
berkembangnya program lanjutan dari Pemerintah Daerah Kabupaten 
Belitung Timur  khususnya di bidang kearsipan dengan memberdayakan 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten. 

         

                 Jakarta, 16 Mei 2017

                     Kepala,

                     

            Dr. Mustari Irawan, MPA

Kepepepepepepepeepepppeppeeepeppepepepeppepeeppppal
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PENDAHULUAN

abupaten Belitung Timur merupakan sebuah wilayah kabupaten di Pulau Belitung 
dan terletak di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Ibu kota Kabupaten Belitung 
Timur terletak Manggar, di Kecamatan Manggar.  Belitung Timur merupakan 

hasil pemekaran dari Kabupaten Belitung pada tahun 2003 berdasarkan Undang Undang 
RI No 05 Thn 2003, luas  kabupaten Belitung Timur adalah sekitar 2.509. 91 km.

Secara administratif Wilayah Kabupaten Belitung Timur terdiri atas 4 Kecamatan, yakni:

1. Kecamatan Kelapa Kampit
2. Kecamatan Manggar
3. Kecamatan Gantung 
4. Kecamatan Dendang

Adapun secara geografis,  Kabupaten Belitung Timur mempunyai batas wilayah:

1. Sebelah utara berbatasan dengan Laut Natuna;
2. Sebelah timur berbatasan dengan Selat Karimata; 
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Laut Jawa; dan
4. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Sijuk, Kecamatan Badau, dan 

Kecamatan Membalong,  Kabupaten Belitung.  
Pulau Belitung memiliki letak yang strategis dan berada pada titik pertemuan di antara 

Pulau Kalimantan, Jawa dan Pulau Sumatera.  Kondisi geografis Pulau Belitung pada 
umumnya berbukit bukit yang terletak di bagian tengah Pulau, dengan ketinggian antara 
150 – 510 meter. Sedangkan datararan rendah terletak di sekeliling Pulau daerah pantai dan 
daerah aliran sungai.  (Sumber: ANRI, Memorie van Overgave Billiton 1910 – 1914).   Tanah 
di Pulau Belitung sebagian besar tertutup oleh letusan gunung berapi beberapa ribu tahun 
lalu yang membentuk mineral tertentu, antara lain biji timah, kuarsa, dan Kaolin, dan oleh 
karenanya, hampir semua tanah di Belitung mengandung timah.  Banyak bekas galian 
timah yang ditinggalkan begitu saja membentuk cekungan cekungan yang kemudian 
menjadi danau buatan.

Pada umumnya Penduduk asli Kepulauan Bangka Belitung adalah suku Melayu yang 
disebut juga sebagai Melayu Belitung, hal ini untuk membedakan dengan suku Melayu 
Pendatang dari wilayah lain.  

Berdasarkan tempat tinggalnya, Pulau Belitung dihuni oleh 3 jenis kelompok, yakni

1. Orang Darat
2. Orang Laut
3. Pendatang

K
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Orang Darat  tinggal di pedalaman atau daerah hutan yang mereka sebut dengan”keleka” 
yang memiliki berbagai nama antara lain “keleka’ datoe,  Keleka’ Usang, dll.  Di keleka 
keleka ini mereka tinggal, membangun rumah, dan bercocok tanam.  Dalam setiap keleka 
biasanya hanya terdiri atas 10 – 15 rumah dengan tiap tiap keleka yang berjarak saling 
berjauhan sehingga tidak memungkinkan untuk berdirinya kampung.  Orang darat yang 
merupakan suku terbesar di Belitung adalah kelompok yang paling merasakan dampak 
dari pertambangan timah karena hampir sebagian besar hutan dikuasai oleh perusahaan 
pertambangan timah. Orang Laut disebut juga sebagai orang Sekak, Sekat, Sika. Mereka 
menolak sebutan Sekak karena berkonotasi negatif dan menyebut diri mereka sebagai 
Manih Bajau (Keturunan bajak laut) dan akhirnya lebih sering disebut sebagai suku Sawang.  
Orang Laut tinggal di dalam rumah rumah perahu di sepanjang perairan Belitung dan 
senantiasa berpindah dari satu Pulau ke Pulau lain. Mereka adalah pelaut yang handal dan 
tinggal di sekitar Gantung dan Manggar. Mereka biasanya hidup berkelompok sekitar 20 
s.d 30 orang. Sumber: (ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 847/7). Orang Darat dan Orang 
Laut diperkirakan merupakan kelompok  suku yang berasal dari keturunan Proto Melayu 
(Melayu Tua) yang memilih menyingkir ke pedalaman Hutan dan atau memilih tinggal di 
lautan pada saat datangnya keturunan Deutro Melayu (Melayu Muda) di Belitung yang 
datang kemudian dari daerah lain. Para pendatang adalah suku suku yang berasal dari 
wilayah nusantara maupun luar negeri, diantaranya adalah Jawa, Madura, Bugis, Buton, 
Tionghoa , orang Keling, dan bahkan suku Melayu dari daerah lain yang dibedakan 
dari suku Melayu Belitung.  Migrasi para pendatang ini, terutama para pendatang dari 
suku Tionghoa, dipicu oleh penemuan timah yang diikuti dengan izin pembukaan lahan 
pertambangan timah di Belitung oleh pemerintah Kolonial Hindia Belanda. Seiring 
dengan pembukaan lahan pertambangan, maka dibutuhkan pekerja untuk melakukan 
penambangan. 

Agama Islam menjadi Agama yang dianut oleh mayoritas Penduduk Belitung Timur.  
Diperkirakan pada mulanya Agama Hindu menjadi agama mayoritas penduduk Belitung 
dan menjadi kebudayaan masyarakat setempat. Hal ini dapat dipahami karena Belitung 
pernah menjadi wilayah kekuasaan Kerajaan Hindu Majapahit pada masa Kekuasaan 
Hayam Wuruk.  Dalam perjalanannya, terjadi peralihan kepercayaan dengan masuknya 
penyebar agama Islam di sekitar tahun 1700 M.

A. SEJARAH MASA KERAJAAN

Pulau Belitung (Billiton, menurut cara penulisan orang Belanda) diperkirakan sudah 
dikenal pada abad ke -7 dan bersama sama dengan Pulau Bangka berada di bawah wilayah 
kekuasaan Sriwijaya.  Dalam Kitab Negarakertagama karangan Mpu  Prapanca yang 
bertanggal 1365, nama Pulau Belitung terlukis dalam syair untuk Raja Hayam Wuruk. 
Diperkirakan pada abad ke 14 Pulau Belitung menjadi wilayah kekuasaan Majapahit.
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Ada beberapa versi mengenai penamaan Belitung terhadap daerah ini, Berdasarkan 
cerita rakyat , Pulau Belitung berasal dari sebagian Pulau Bali yang oleh karena suatu sebab 
terbelah dan terhanyut hingga tersangkut di posisinya sekarang. Oleh karena itu, Pulau ini 
dinamakan Bali – Potong .  Untuk memudahkan penyebutannya dalam percakapan sehari 
hari, kemudian berubah menjadi Balitong  dan kemudian menjadi Belitung.  Diperkirakan 
pada saat itu penduduk Belitung beragama Hindu, sebagaimana agama yang dianut oleh 
penduduk Pulau Bali.  Cerita rakyat yang lain, menyebutkan bahwa nama Pulau Belitung 
berasal dari nama dari seorang raja di  Medang, dari wangsa Sanjaya Jawa Timur yang 
bernama Rake Watakura Dyah Balitung.  Hal ini tertulis dalam prasasti Jawa kuno yang 
berangka tahun 899.  Diperkirakan pada saat itu Belitung menjadi wilayah kekuasaan dari 
Kerajaan di Jawa Timur tersebut.

Catatan mengenai Pulau Belitung juga terdapat dalam laporan ahli sejarah bangsa 
Cina, Fei Hsin (1436) yang mencatat bahwa pada tahun 1293 Armada Tiongkok yang 
dipimpin oleh Jenderal Kau Hsing dan Shi Pi  mengalami angin ribut dan terdampar 
di Pulau Belitung yang disebut sebagai Kaulan/ Kolan.  Digambarkan bahwa di tempat 
tersebut memiliki banyak sumber daya bahan kapal, sehingga armada Tiongkok tersebut 
berhasil membangun 100 buah perahu baru sebagai pengganti perahu yang hancur akibat 
badai dan melanjutkan perjalanan dengan meninggalkan 100 serdadu yang sakit di tempat 
tersebut. 100 serdadu ini menjadi koloni Tionghoa pertama di Pulau Belitung. Fei Hsin 
juga mengatakan bahwa wilayah ini memiliki tanah yang subur dengan hawa yang agak 
panas, dan kampung kampung tersebar di tepi sungai. 

Pada abad ke 16 di Belitung berdiri Kerajaan Badau dengan pusat kekuasaan di 
daerah Pelulusan. Wilayah  kekuasaannya mencakup daerah Badau, Ibul, Bange, Bentaian, 
Simpang Tiga, hingga ke daerah Buding, Manggar dan Gantung di sebelah timur Belitung.  
Pendiri dari Kerajaan Badau adalah Datuk Mayang Gresik yang berasal dari  dan datang 
di sekitar tahun 1520.  Datuk Mayang Gresik diperkirakan juga menjadi penyebar agama 
Islam di Belitung. Pada awal abad ke 17, datanglah seorang Bangsawan Jawa bernama 
Kiai Ge Gedeh Yakob atau  Ki Gede Yakob gelar Kiai Masud yang merupakan keturunan 
dari Bupati Mataram dari Susuhunan Mangkurat dan diperkirakan masih keponakan dari 
Ki Gede Pemanahan Bupati Mataram. Ia datang ke pulau Belitung melalui Teluk Balok.  
Ia kemudian menikahi puteri penguasa Belitung, Datuk Mayang Gresik dan mendirikan 
Kerajaan Balok dan bergelar Depati Cakraningrat.  Dikisahkan pula bahwa Ki Gede Yakob 
juga turut menyebarkan agama Islam di Belitung, namun karena masyarakat yang masih 
menganut animisme serta praktik perdukunan yang sangat kental, Agama Islam belum 
tersebar dengan luas. 

Agama Islam sendiri,  disebarkan secara luas di masyarakat Belitung oleh Syeh 
Abubakar Abdullah yang berasal dari Pasai (Aceh) di sekitar tahun 1700.  Dikarenakan 
kesalahpahaman dengan penguasa Kerajaan Balok pada saat itu, yakni Kiai Agus (K.A.) 
Bastam gelar Cakraningrat IV (berkuasa antara tahun 1700 – 1740 M) yang merasa terancam 



6 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

kedudukannya dengan kehadiran Sang Syech, pada tahun 1705 Syeh Abubakar Abdullah 
dibunuh oleh Cakraningrat IV.( Laporan hasil Penelitian Kerajaan Balok (1616 -1873) hlm. 
188)  Sang Syeh kemudian oleh para pengikutnya diberi gelar Datuk Gunung Tajam karena 
letak makamnya di puncak Gunung Tajam. 

Pada masa pemerintahan Kiai Agus Gending Gelar Sultan Cakraningrat III (1696 – 1700) 
Kerajaan Balok serta pulau Bangka kemudian berada di bawah perlindungan Kesultanan 
Palembang dibawah kekuasaan Sultan Abdurrahman (1662-1706). K.A. Gending kemudian 
harus membayar upeti kepada Sultan Palembang. (Husnial Abdullah Sejarah Perjuangan 
Kemerdekaan RI di Bangka – Belitung, hlm 210).  Pada masa kekuasaannya, K.A. Gending 
mulai menata sistem pemerintahannya secara sistematis dengan menguatkan empat 
wilayah Ngabehi yang berada di bawahnya, yakni Ngabehi Badau, Ngabehi Sijuk, Ngabehi 
Belantu, dan Ngabehi Buding. Ngabehi adalah pembagian kekuasaan setingkat Kecamatan. 
Diperkirakan pembagian ini kekuasaan ini tidak terlepas dari peran Kesultanan Palembang 
yang mulai menaruh perhatian kepada Belitung karena diindikasikan bahwa di Pulau 
Belitung banyak mengandung timah ( Puslitbang Lektur Keagamaan.

B. SEJARAH MASA KOLONIAL INGGRIS, HINDIA BELANDA HINGGA 
PENDUDUKAN JEPANG

Pada tahun 1812 Pulau Bangka dan Belitung jatuh ke dalam kekuasaan Inggris sebagai 
akibat dari kekalahan Kesultanan Palembang dari Inggris.  Pada masa kekuasaan Inggris, 
Residen Inggris di Bangka, Mayor Gourt mengangkat Raja Akil dari Siak sebagai kepala 
Pulau Belitung, dan bukan K.A. Mohammad Hatam gelar Depati Cakraningrat VII 
yang merupakan pewaris Kerajaan Balok.  Untuk melenggangkan  kekuasannya, Raja 
Akil berusaha menyingkirkan K.A. Hatam. Dan dalam suatu penyerbuan,  K.A. Hatam 
akhirnya dibunuh di rumahnya oleh Raja Akil, sedangkan anaknya yang bernama K.A. 
Rahad berhasil melarikan diri meski mengalami luka parah. K.A Rahad kemudian diangkat 
menjadi Depati Cakraningrat VIII menggantikan ayahnya yang terbunuh. 

Pada tahun 1814 terjadi kesepakatan antara Inggris dan Belanda yang ditandatangani 
di London yang dikenal juga dengan Anglo-Dutch Treaty atau Konvensi London. Salah satu 
isi dari Konvensi London adalah bahwa Inggris akan menyerahkan Kepulauan Bangka 
dan Belitung untuk ditukar dengan wilayah Cochin di India dan di Pesisir Malabar.  
Inggris akhirnya menyerahkan Bangka dan Belitung kepada Belanda sebagai bagian dari 
kesepakatan Konvensi London dimana salah satu isi dari kesepakatan ini adalah Inggris 
menarik mundur posisinya dari pendudukan pulau Billiton. Penyerahan Belitung dan 
Bangka kepada Belanda ini terjadi dengan alot, karena Inggris enggan untuk melepaskan 
kekuasannnya atas tambang timah di Bangka.  Persetujuan mengenai penyerahan Bangka 
dan Belitung baru tercapai pada tahun 1817. 
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Pada masa kekuasan pemerintah Hindia Belanda, Bangka dan Belitung tergabung 
dalam satu Residensi Residentie Banka en Ouderhoregheden (Staatblaad 1933 No 565). Belitung 
menjadi salah satu Onderafdeling dan dikepalai oleh seorang Controleur dengan pangkat 
Asisten Residen. Sang Asisten Residen ini ditempatkan dibawah perintah Residen Bangka 
dan Palembang.  Pada masa pemerintahan Hindia Belanda ini kemudian Pulau Belitung 
terbuka untuk dimasuki investor swasta yang ingin membuka lahan pertambangan Timah, 
setelah sebelumnya pertambangan timah di Bangka hanya diperbolehkan untuk perusahaan 
negara.   Pada tahun 1852, setahun setelah penemuan dan pertambangan timah pertama di 
Belitung oleh pihak swasta, Pulau Belitung kemudian dipisahkan dari Bangka, dan Pulau 
Belitung dibagi menjadi 2 distrik, yakni Distrik Belitung Barat dan Distrik Belitung Timur 
yang masing masing dikepalai oleh seorang Demang. (Sejarah Perjuangan Kemerdekaan 
RI di Bangka Belitung hlm. 220).  

Pecahnya perang pasifik yang ditandai dengan diserangnya Pearl Harbour oleh 
pasukan Jepang pada tanggal 7 Desember 1941 membuat Hindia Belanda turut merasakan 
dampaknya. Pemerintah Hindia Belanda yang tergabung dengan Sekutu menyatakan 
perang terhadap Jepang. Hindia Belanda kini menjadi sasaran selanjutnya dari Jepang 
yang juga menginginkan menguasai sumber alam terutama minyak bumi dan timah untuk 
kebutuhan perangnya. Pada tanggal 28 Februari 1942 Pulau Belitung diserang melalui 
udara oleh pasukan Jepang.  Hal ini menimbulkan kepanikan di kalangan penduduk.  
Akibatnya penduduk kota mengungsi ke kampung-kampung, sementara sebagian besar 
orang Eropa mengungsi ke Pulau Jawa melalui jalur laut.  Dikabarkan bahwa di tengah laut 
dua buah kapal yang mengangkut pengungsi yang hendak ke Pulau Jawa ditenggelamkan 
oleh Jepang.

Pada tanggal 8 Maret 1942 Pemerintah Hindia Belanda secara resmi mengakui 
kekalahannya  dengan penyerahan tanpa syarat kepada Jepang di Kalijati. Meski demikian, 
pada tanggal 10 april 1942 Pulau Belitung baru diduduki oleh tentara Jepang. Para pejabat 
pemerintah maupun pegawai Belanda kemudian dimasukkan ke dalam tahanan, sementara 
kedudukannya digantikan oleh orang orang Jepang dan Indonesia.  Sementara itu Demang 
Belitung Barat  Kiai Agus Mohammad Yusuf diangkat menjadi pengganti wakil Asisten 
Residen yang langsung bertanggung jawab kepada komandan Militer Jepang.  Pada masa 
kekuasaan Pemerintahan Jepang, Karesidenan Bangka Belitung diperintah oleh “Bangka 
Biliton Gunseikanbu”.  Sementara itu sistem pemerintahan Belanda tetap dipergunakan 
tetapi dengan perubahan nama / istilah Indonesia maupun Jepang.  

Pada masa pemerintahan Jepang kemudian mendirikan  semacam Dewan Perwakilan 
Rakyat yang bernama Siu Sangi Kai dimana ditunjuk perwakilan Belitung sebanyak 7 orang 
oleh pemerintah Jepang.  Pemerintah Jepang juga membentuk Badan Kebaktian Rakyat 
yang bertugas membantu pemerintahan dalam menjalankan kewajibannya. Tetapi badan 
ini belum sempat bekerja karena sudah dibubarkan sebagai akibat dari kekalahan Jepang 
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atas Sekutu. Pada tanggal 23 Agustus 1945 Jepang menyiarkan tentang kekalahannya dari 
sekutu dan meninggalkan Pulau Belitung secara bertahap.  Meskipun demikian, berita 
Proklamasi Kemerdekaan RI belum sampai ke Belitung

C. SEJARAH MASA KEMERDEKAAN 

Ketika Sukarno mengumandangkan kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus 
1945, berita ini belum terdengar di Pulau Belitung. Berita kemerdekaan RI secara resmi 
diterima di Belitung pada bulan September 1945 melalui surat kawat dari Residen Bangka 
Belitung kepada Demang K.A. Latief di Tanjung Pandan.  Pada tanggal 12 Oktober 
untuk pertamakalinya diadakan pengibaran bendera merah putih di daerah Lipat 
Kajang, Kampung Baru Manggar oleh para tokoh masyarakat Manggar,  Pada tanggal 
16 Oktober 1945 terbentuklah Komite Nasional Indonesia (KNI) Belitung Timur sebagai 
wakil pemerintah RI di Belitung, dilanjutkan dengan pembentukan badan badan pemuda 
dan pejuang di Manggar, Mengkubang, Gantung dan sekitarnya (Sejarah Perjuangan 
Kemerdekaan RI di Bangka Belitung Hal 234).  

Sementara itu, Pasukan Belanda mendarat di Belitung pada tanggal 21  Oktober 1945. 
Dan pada tanggal 23 Oktober kemudian Belanda menangkapi para pemuka masyarakat 
manggar yang dicurigai pro kemerdekaan.  Kini Belanda kembali menguasai Pulau 
Belitung. Setelah dapat menguasai Belitung,  pada tahun 1946 Pemerintah  kolonial 
Belanda kemudian menjadikan Belitung dan Bangka sebagai Daerah Otonom dengan 
mendirikan  Voollopige Bangka Raad (Dewan Bangka Sementara) yang merupakan lembaga 
pemerintah tertinggi dalam bidang otonomi, dengan ketua Masyarif Datuk Bendaharo 
Lelo (Staatsblaad 1946 No 38).  Dewan Sementara ini kemudian menjadi Dewan Bangka 
pada tahun 1947 (Staatsblaad 1947 No 123). 

Pada tahun 1948 Belanda kemudian mendirikan Federasi Bangka Belitung dan Riau 
(BABERI) dengan menyatukan Dewan Belitung, Bangka, dan Riau sebagai satu kesatuan 
sesuai dengan Keputusan Gubernur Jenderal Hindia Belanda Tanggal 23 Januari 1948 
No 4 (Staatblaad 1948 No123). Federasi BABERI ini kemudian menjadi salah satu negara 
bagian dalam pemerintahan Federal Republik Indonesia Serikat (RIS).  Negara Federasi 
RIS dinyatakan bubar pada tahun 1950 dan sistem pemerintahan di Belitung dan Bangka 
mengikuti UU no 22 Tahun 1948 .

 Pada tanggal 22 April tahun 1950 bertempat di Karesidenan Bangka, terjadi 
penyerahan pemerintahan atas Bangka Belitung kepada Gubernur Sumatera Selatan, Dr 
Mohd. Isya disaksikan oleh Perdana Menteri Dr Halim.  Kini Bubarlah Dewan Bangka 
dan pemerintahan setempat kemudian diserahkan kepada R. Soemardjo sebagai Residen 
Bangka Belitung yang berkedudukan di Pangkal Pinang. Kini Belitung tergabung dalam 
Provinsi Sumatera Selatan. 
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D. SEJARAH PEMBENTUKAN KABUPATEN BELITUNG TIMUR

Pada tahun 2000, berdasarkan Undang Undang  No 27 Tahun 2000 terjadi pemekaran 
dan pembentukan provinsi baru, yakni pembentukan Provinsi Bangka Belitung yang 
kemudian menjadi provinsi yang ke 31 di Indonesia.  Kini Belitung bersama Bangka tidak 
lagi menjadi bagian dari Sumatera Selatan.  Kota Pangkalpinang menjadi ibukota dari 
Provinsi baru ini. Semakin meningkatnya jumlah penduduk di Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung, berimbas pada bertambahnya tugas dan volume kerja dalam penyelenggaraan 
pemerintahan, pelayanan kepada masyarakat, dan pelaksanaan pembangunan untuk 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat serta adanya aspirasi yang berkembang dalam 
masyarakat, maka dipandang perlu oleh pemerintah untuk membentuk beberapa 
kabupaten baru. Maka Pada tahun 2003, terjadi pemekaran  di Provinsi  Bangka Belitung 
dengan dikeluarkannya Undang Undang No 23 tahun 2003.   Kabupaten Belitung kemudian 
dimekarkan  menjadi 2, yakni Kabupaten Belitung dan Kabupaten Belitung Timur.  Ibukota 
Kabupaten Belitung Timur adalah Manggar. 

E. PERTAMBANGAN TIMAH DI BELITUNG TIMUR

Pulau Belitung bersama Bangka merupakan penghasil timah terbesar di Indonesia dan 
dikenal sebagai Pulau Timah.  Dokumen mengenai berita penemuan timah di Belitung 
sendiri sebenarnya sudah muncul pada tahun 1755, tetapi dikabarkan pemerintah pribumi 
pada saat itu tidak memberikan perhatian besar akan hal itu. (ENI Tweede Druk Vierde 
deel Soemb – Z).  Bijih Timah di Belitung juga dikabarkan ditemukan di Belitung pada 
tahun 1822 oleh seorang kapten berkebangsaan Belgia, J.P. De La Motte di Tanjung 
Simba.  Sang kapten disamping menjadi pemimpin pasukannya, ia juga berusaha mencari 
sumber timah di Belitung.  Akan tetapi pada tahun 1823 JP De La Motte digantikan oleh 
J.R. Bierschel sebagai Asisten Residen dan Kapten Kuhn menjadi pemimpin tentara. Sang 
Asisten Residen, J.R. Bierschell juga turut mencari dan berhasil menemukan timah, tetapi 
usul darinya untuk mengadakan penggalian timah selalu ditolak hingga akhirnya ia 
dipindah pada tahun 1826.

Pada mulanya pertambangan memang bijih timah hanya dilakukan di Pulau Bangka.  
Pertambangan bijih timah di Pulau Bangka bahkan diperkirakan sudah dilakukan pada 
masa kerajaan sriwijaya.  Pertambangan di Wilayah Pulau Belitung secara umum dimulai 
ketika Pada tahun 1850 Raja Belanda memberikan kesempatan pada orang orang Belanda 
untuk mengusahakan pertambangan timah di Hindia Belanda kecuali di wilayah Pulau 
Jawa dan Bangka. Pada tahun 1851, JF Louden atas perintah Pangeran Hendrik der 
Nederlanden mengadakan pencarian dan menemukan bijih timah di Air Siburik. Setelah 
penemuan ini, kemudian dibuka pertambangan pertama di Air Lesung Batang dengan 
bantuan para pekerja tambang Tionghoa.
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Pada tahun 1860 Perusahaan pertambangan Billiton Maatshappij didirikan dan C. De 
Groot diangkat menjadi perwakilan di Billiton Maatshappij. Penambangan timah ini sangat 
menguntungkan dan hingga tahun 1919 pertambangan swasta ini sudah mencapai 4 Juta 
Pikul di Belitung.  (ENI, )  Billiton Maatschappij kemudian berubah menjadi  Gemeenschappelijk 
Mijnbouw Maatschappij Billiton (GMB), sebuah perusahaan patungan antara Pemerintah 
Kolonial Hindia Belanda dan Swasta. 

Setelah Kemerdekaan RI, terutama setelah adanya kebijakan nasionalisasi perusahaan 
perusahaan swasta asing di Indonesia, perusahaan GMB juga terkena dampak dari 
nasionalisasi tersebut.   Pada tahun 1968 GMB bersama dengan Banka Tijn Winning Bedrijf 
(BTW)  dan NV Singkep Tin Exploitatie Maatschappij (NV SITEM) dilebur dalam perusahaan 
Perusahaan Negara Tambang Timah (PN Tambang Timah).   Pada tahun 1976, PN Tambang 
Timah diubah menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dengan nama PT Tambang Timah 
(Persero) yang seluruh sahamnya dimiliki oleh Negara Republik Indonesia.  
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16 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Kabupaten Belitung Timur adalah sebuah Kabupaten 

yang terletak di Pulau Belitung, Provinsi Bangka Belitung. 

Ibukota dari Kabupaten Belitung Timur terletak di 

Manggar.  Kabupaten Belitung Timur memiliki luas sekitar 

2.509. 91 km. Secara geografis,  di sebelah utara, Kabupaten 

Belitung Timur  berbatasan dengan Laut Natuna, di sebelah 

timur berbatasan dengan Selat Karimata;  sebelah selatan 

berbatasan dengan Laut Jawa; dan sebelah barat berbatasan 

dengan Kecamatan Sijuk, Kecamatan Badau, dan Kecamatan 

Membalong,  Kabupaten Belitung.  Kondisi geografis 

Kabupaten Belitung Timur umumnya berbukit bukit yang 

terletak di bagian tengah Pulau, dengan ketinggian antara 

150 – 510 meter. Sedangkan datararan rendah terletak di 

sekeliling daerah pantai dan daerah aliran sungai. 



17Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Laporan Administrasi Umum dari Asisten Residen Belitung mengenai batas wilayah, 
jumlah penduduk, laporan hasil hutan, laporan perdagangan di wilayah Belitung 
(Billiton), 28 Desember 1867.
Sumber: ANRI, Belitung No. 7



18 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Keputusan tanggal 27 Februari 1913 No. 51 tentang peraturan 
perlindungan hutan negara di Belitung.
Sumber: ANRI, Grote Bundel Besluit No. 1891 



19Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Keputusan tanggal 27 Februari 1913 No. 51 tentang peraturan 
perlindungan hutan negara di Belitung.
Sumber: ANRI, Grote Bundel Besluit No. 1891 



20 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Peta Pulau Belitung, 1914
Sumber: ANRI, Memorie van Overgave Belitung 1910 – 1914



21Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip



22 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Kampung Cina, Manggar, Belitung, 25 Januari 1919
Sumber: ANRI, Besluit Ter Zijde Gelegde Agenda No. 7139



23Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Kampung Tionghoa, Manggar, tanpa tahun.
Sumber: ANRI, Besluit Ter Zijde Gelegde Agenda No. 7139



24 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip



25Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Blue Print District Belitung, tanpa tahun.
Sumber: ANRI, Besluit Ter Zijde Gelegde Agenda No. 7139



26 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Sungai di Manggar, Belitung, [1930]
Sumber: ANRI, KIT No. 502/010



27Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Hulu Sungai Manggar yang bobol menuju laut, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 502/16



28 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Pemandangan di Tanjungbinga, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 944/69



29Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Peta wilayah Belitung berdasarkan klasifikasi jenis jalan, Oktober 1936
Sumber: ANRI, Burgerlijke Openbare Werken No. BIV/ 15



30 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Peta topografi daerah Manggar, Pulau Belitung dan sekitarnya, 1944
Sumber: ANRI, Topografi TNI Angkatan Darat 1942-1975 No.333/Sheet 8



31Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Pantai Utara Belitung, Sumatera Selatan, 1950
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 956/59



32 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Pantai Burung Mandi, Damar, Belitung Timur, 2017.
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur



33Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

POLITIKPOLITIK
DANDAN

PEMERINTAHANPEMERINTAHAN



34 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Pada masa lalu, di wilayah Kabupaten Belitung Timur pernah berdiri 

Kerajaan Balok yang diperkirakan berdiri pada awal abad ke -17.  Adapun 

sisa peninggalan kerajaan ini yang antara lain makam Raja Balok yang 

pertama, yakni K.A. Gede Yakob. Wilayah Belitung Timur pernah dikuasai 

oleh Kesultanan Palembang pada di sekitar akhir tahun 1600 hingga 

kemudian wilayah ini diserahkan kepada Inggris pada tahun 1812. Salah satu 

peninggalan Inggris yang tersisa adalah puing bangunan bekas benteng milik 

Inggris (ANRI, NIGIS No. A 27332).

Pada tahun 1814 hingga 1942, Pemerintah Hindia Belanda berkuasa di 

Belitung Timur (ANRI, Binnenlands Bestuur No.726).   Pada masa itu wilayah 

kepulauan Belitung dikepalai oleh seorang Controleur dengan pangkat 

sebagai Asisten Residen yang ditempatkan dibawah Residen Bangka dan 

Belitung. (ANRI, Billiton No. 7).   

Pada masa awal kemerdekaan Republik Indonesia,  Belanda mencoba 

menggabungkan Dewan Bangka, Belitung, dan Riau kedalam sebuah federasi 

Bangka Belitung Riau (ANRI, Staatblaad 1948 No123), tetapi hal ini tidak 

lama. Karena pada tahun 1950 Dewan Bangka, Belitung, dan Riau dinyatakan 

bubar dan sistem pemerintahan di Belitung dan Bangka mengikuti Undang 

Undang  no 22 Tahun 1948. Wilayah Bangka dan Belitung kemudian masuk 

ke dalam Provinsi Sumatera Selatan. 

Pada tahun 2000, terbitlah Undang Undang No 27 Tahun 2000 mengenai 

pemekaran dan pembentukan Provinsi Bangka Belitung.  Belitung dan Bangka 

kini tidak lagi tergabung dalam provinsi Sumatera Selatan.  Undang Undang 

No. 23 Tahun 2003 kemudian memekarkan Kabupaten Belitung menjadi dua 

yakni Kabupaten Belitung dan Kabupaten Belitung Timur (ANRI, Sekretaris 

Negara Seri Produk Hukum No. 971A).   Kini Belitung Timur terpisah dari 

Kabupaten Belitung. Ibukota Belitung Timur terletak di wilayah Manggar.



35Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Laporan Direktur Departemen Keuangan kepada Asisten Residen Belitung dalam bentuk 
proses verbal mengenai laporan administrasi di bidang kemiliteran, 24 Desember 1825
Sumber: ANRI, Belitung No. 3



36 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Keputusan Gubernur Jenderal tanggal 13 Januari 1873 tentang kenaikan gaji 
bagi pegawai dan juru tulis di Kantor Asisten Residen Belitung sebesar 150 
gulden /tahun, 13 Januari 1873
Sumber: ANRI, Besluit 13 Januari 1873 No. 3



37Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Keputusan Gubernur Jenderal Nomor 3 tanggal 26 September 1878 tentang 
pengesahan batas wilayah Kepulauan Belitung, 26 September 1878
Sumber: ANRI, Besluit 26 September 1878 No. 3



38 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Memori Serah Terima (M.v.O) Jabatan Asisten Residen Belitung, 
H. Craadijk periode 25 Oktober 1910–8 April 1913, 8 April 1913
Sumber: ANRI, Memorie van Overgave Belitung 1910–1914



39Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Keputusan Gubernur Jenderal tanggal 26 april 1913 No. 36 tentang penentuan uang 
harian kepala-kepala distrik Tanjung Pandan, Boeding, Manggar, Lenggang dan 
Dendang sebesar f 2.50.- yang diperuntukan untuk biaya perjalanan dinas, dan 
dinas keluar kota dengan uang harian max f 50.
Sumber: ANRI, Besluit 26 April 1913 No. 36



40 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Surat dari Kepala Reorganisasi Pemerintahan kepada Gubernur Jenderal 
Hindia Belanda mengenai Perubahan pemerintahan yang diikuti dengan 
perubahan jabatan pada Residensi Bangka dan Belitung, 31 Desember 1914
Sumber: ANRI, Binnenlands Bestuur No.726



41Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Halaman awal Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2003 
tentang Pembentukkan Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten Bangka Tengah, 
Kabupaten Bangka Barat, dan Kabupaten Belitung Timur.
Sumber: ANRI, Sekretaris Negara Seri Produk Hukum No. 971A



42 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Penyerahan arsip pembentukan Kabupaten Belitung Timur
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Belitung Timur



43Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

PERKEBUNANPERKEBUNAN
DANDAN

PERDAGANGANPERDAGANGAN



44 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Pada masa lalu, sumber mata pencaharian yang utama 

di wilayah Belitung Timur adalah Penambangan Timah. 

Pekerjaan penambangan timah terutama dikerjakan oleh 

orang-orang Tionghoa (ANRI, Grote Bundel TZG AG No. 

7139).  Selain itu sebagian masyarakat Belitung bekerja 

di ladang dan sawah, sementara itu penduduk pesisir 

menjadi nelayan.  Komoditi Ekspor dari wilayah Belitung 

Timur adalah timah, kopra, damar, lada, biji pinang, 

kerang dan teripang (ANRI, Billiton No. 4).  Barang 

barang kebutuhan yang diimpor dari daerah lain antara 

lain bahan tekstil, beras, minyak, tembakau, batubara. 

(ANRI, Billiton No. 3).



45Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Laporan dari Sekretaris Residen Bangka kepada Asisten Residen Belitung 
tentang daftar komoditi perdagangan di wilayah Belitung,18 September 1824
Sumber: ANRI, Belitung No. 4



46 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Intisari Laporan Keputusan Direktur Keuangan tentang pengiriman berbagai 
macam komoditi ke Pulau Belitung, 20 Mei 1825
Sumber: ANRI, Belitung No. 3



47Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Surat dari Missive Gouvernements Secretaris tanggal 11 September 1911 No. 2114 
mengenai keluhan pihak Cina tentang berbagai kondisi buruh di Belitung
Sumber: ANRI, GB MGS No. 4659



48 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip



49Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Surat dari Buruh Cina kepada Gubernur Jenderal di Batavia mengenai 
penyampaikan keluhan terhadap Billiton Maatschappij, Belitung, 
1911. (dilampiri dengan daftar buruh Cina di Manggar)
Sumber: ANRI, GB MGS No. 4659



50 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Laporan singkat mengenai kondisi buruh Cina di Belitung 
yang mengalami rendahnya upah/ bayaran, 1911.
Sumber: ANRI, GB MGS No. 4659



51Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Daftar harga rumah dan persil rumah yang ada di wilayah 
Tiong Hoa Lama Manggar, Belitung, 22 September 1919.
Sumber: ANRI, Grote Bundel TZG AG No. 7139





53Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

INFRASTRUKTURINFRASTRUKTUR



54 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Sketsa situasi  pembangunan  di Manggar, tahun 1876 ( 

ANRI, Departement van Oorlog Afdeeling 4 Hofdkantoor  

der Genie No. HB/1629/BLAD 1).  Sementara itu, di 

Manggar didirikan Gedung Perkumpulan Tambang Timah, 

Belitung Timur. (ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 

491/8).  Pada masa pemerintah Kolonial Hindia Belanda 

dibangun beberapa fasilitas dan infrastruktur di Belitung 

Timur. Hal ini kemungkinan terkait dengan usaha 

memudahkan pertambangan timah yang menjadi komoditi 

ekspor pulau Belitung, pada saat itu.  Pembangunan pintu 

air Dam (ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 502/022)  

dan bendungan air (ANRI, NIGIS No. B 1772) tampaknya 

juga terkait dengan usaha pertambangan timah, karena air 

sangat dibutuhkan dalam proses penyaringan bijih timah.  

Sementara itu, untuk memastikan terjaminnya keamanan 

di wilayah Belitung, didirikanlah sebuah Gedung Militer 

di Manggar (ANRI, Departement van Oorlog Afdeeling 4 

Hofdkantoor der Genie No. HB/1597).



55Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Peta proyek pembangunan gedung militer di Mangar (Manggar), Belitung, Juli 1872. 
Sumber: ANRI, Departement van Oorlog Afdeeling 4 Hofdkantoor der Genie No. HB/1597



56 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Sketsa pembangunan Baru di Mangar (Manggar), 29 November 1876.
Sumber: ANRI, Departement van Oorlog Afdeeling 4 Hofdkantoor der Genie No. HB/1629/BLAD 1



57Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Rumah kongsi Mangkubang di tambang timah Manggar, Belitung, 
Sumatera Selatan, 1890.
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/20



58 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Pertanggungjawaban material gudang di Manggar, Belitung, 1924
Sumber: ANRI, GB BOW No. 3026



59Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Skets bentuk bangunan penjara Manggar, Belitung, September 1924.
Sumber: ANRI, GB BOW 1548



60 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Blue Print rencana pembangunan Penjara di Manggar, Belitung, 13 Maret 1925
Sumber: ANRI, GB BOW 1548



61Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Galangan Kapal, Manggar, Belitung, 1925 (atas); 2017 (bawah).
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur



62 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Laporan tahunan tahun 1926 mengenai pembangunan 
rutan untuk 65 orang di Manggar, Belitung, 19 Mei 1927.
Sumber: ANRI, GB BOW 1548



63Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Laporan pertanggungjawaban dari pekerjaan yang telah selesai yakni perpindahan 
atau penempatan rumah penginapan dari Renggiang ke Kampung Senjoeboek di 
Klapa Kampit (Kelapa Kampit), 28 Desember 1928.
Sumber: ANRI, GB BOW 1548



64 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Gedung Perkumpulan Tambang Timah di Manggar, Belitung, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/8



65Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Pembangunan Pintu Air Pice, Gantong, Belitung, [1930] (atas); 2017 (bawah).
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 502/022 (atas); Dinas Perpustakaan (bawah)



66 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Rumah panggung Dendang, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 847/11



67Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Rumah di Desa Sekah, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 847/7



68 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Anggaran yang dikeluarkan untuk biaya perbaikan 
penjara/rutan di Manggar, 1930
Sumber: ANRI, GB BOW NO. 1894



69Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Pembaruan sebagian papan dinding di Penjara Manggar, Belitung, 1937.
Sumber: ANRI, GB BOW NO. 1894



70 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Rumah Adat Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur



71Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip



72 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Museum Kata, Gantong, Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur



73Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip



74 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Gedung KPU, dahulunya merupakan Kantor Telepon, Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur



75Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Rumah Dinas Bupati Belitung Timur, dahulunya merupakan Rumah Wilasi 
(Rumah Pejabat Timah), Manggar, Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur



76 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Rumah Dinas Wakil Bupati Belitung Timur, dahulunya merupakan 
Rumah Wilasi (Rumah Pejabat Timah), Manggar, Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur



77Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Bekas bangunan mes Wilasi, Manggar, Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur



78 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Tugu Warung Kopi, Manggar, Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur



79Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

PERTAMBANGANPERTAMBANGAN



80 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Wilayah Belitung Timur sangat kaya akan timah.  Manggar 

menjadi lokasi tempat penambangan sekaligus pengolahan 

timah  di Belitung Timur (ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 

No. 494/062).  Manggar juga menjadi tempat pengapalan 

sekaligus pengiriman timah ke luar Belitung (ANRI, KIT 

Sumatera bagian Selatan 493/38).  Pertambangan Timah 

kemudian  menjadi komoditi utama sekaligus pekerjaan yang 

paling banyak diminati di Belitung Timur. 

Pada tahun 1860 Perusahaan pertambangan Billiton 

Maatshappij didirikan dan C. De Groot diangkat menjadi 

perwakilan di Billiton Maatshappij. Billiton Maatschappij 

kemudian berubah menjadi  Gemeenschappelijk Mijnbouw 

Maatschappij Billiton (GMB), sebuah perusahaan patungan 

antara Pemerintah Kolonial Hindia Belanda dan Swasta (ANRI, 

Algemeene Secretarie No. 915). 

Setelah Kemerdekaan RI, terutama setelah adanya kebijakan 

nasionalisasi perusahaan perusahaan swasta asing di Indonesia, 

perusahaan GMB juga terkena dampak dari nasionalisasi 

tersebut.   Pada tahun 1968 GMB bersama dengan Banka 

Tijn Winning Bedrijf (BTW)  dan NV Singkep Tin Exploitatie 

Maatschappij (NV SITEM) dilebur dalam perusahaan Perusahaan 

Negara Tambang Timah (PN Tambang Timah) (: ANRI, Sekkab 

Peraturan Pemerintah No. 377).   Pada tahun 1976, PN Tambang 

Timah diubah menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dengan 

nama PT Tambang Timah (Persero) yang seluruh sahamnya 

dimiliki oleh Negara Republik Indonesia



81Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Motor pusat elektrik tambang timah di Manggar, 
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/62



82 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Pusat listrik tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, 1930.
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/60



83Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip



84 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Mesin dengan kabel-kabelnya di pusat elektrik tambang timah di Manggar, 
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/64



85Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Ruang alat penimbun tenaga listrik di pusat elektrik tambang timah 
di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 491/66



86 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Stasiun di Pertambangan Timah Manggar, Belitung, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/062



87Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip



88 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Pembangunan jembatan yang menghubungkan antara Manggar-Gantung untuk 
keperluan transportasi pertambangan timah Manggar di Belitung, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No.498/88



89Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Gedung perkumpulan tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, 1930
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/24



90 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Bangunan Pusat EVI pertambangan timah, Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 492/72



91Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Dermaga milik pertambangan timah di pertambangan timah, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 493/28



92 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Kapal berisi timah hasil tambang yang sedang berlabuh Manggar, 
Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 493/38



93Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Areal galian dan pencucian di tambang timah, Manggar Mangkubang, 
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 501/30



94 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Areal tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 498/90



95Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Areal lumpur yang disemprot kemudian dipisahkan dengan alat di Manggar, 
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 496/64



96 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Dermaga minyak di pertambangan timah, Manggar, 
Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/56



97Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Rumah kepala pegawai tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 490/86



98 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Rumah dokter pribumi di tambang timah Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/10



99Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Rumah Numpang di tambang timah Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/12



100 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Rumah administratur tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/16



101Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Rumah Numpang (Samah) yang baru di tambang timah, Bangkueng, 
Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/22



102 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Rumah anggota sipil tambang timah di Manggar, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/28



103Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Rumah administratur tambang di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/44



104 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Gedung Electrice Center, Manggar, Belitung, 1955 (atas); 2017 (bawah).
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur



105Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Kabel pengangkut yang dibawa oleh 4 buah mobil sampai di pertambangan 
timah, Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/70



106 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Kabel pengangkut sepanjang 3 x 400 m diangkut dari Manggar ke Klappa 
Kampit pertambangan timah, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/72



107Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Gedung harta di pertambangan timah, Klappa Kampit, Belitung, 
Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/50



108 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Gudang dinamit di pertambangan timah, Klappa Kampit, 
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/52



109Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Areal tambang timah di Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 496/66



110 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Awal penggarapan bukit timah di Klappa Kampit, Belitung, 
Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 501/50



111Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Rumah Schachblok untuk lubang pengambilan lumpur bijih timah 
di Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 501/72



112 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Jalan air tambang timah Klappa Kampit, Belitung, 
Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 502/78



113Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Stasiun Bleischert di pertambangan timah, Klappa 
Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/66



114 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Pemandangan di tepi jalan menuju Belitung di pertambangan timah 
Klappa Kampit, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 495/70



115Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Kolam renang di pertambangan timah, Klappa Kampit, Belitung, 
Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 495/76



116 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Pemandangan sungai dan gunung di pertambangan timah, 
Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/44



117Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Rel kereta di pertambangan timah, Klappa Kampit, 
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/46



118 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Pemandangan pada masa mulai menambang timah Klappa Kampit, 
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/58
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120 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Rumah administratur tambang timah di Klappa Kampit, 
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/32



121Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Pangkalan di pertambangan timah, Lipat Kajang, 

Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/30



122 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Kereta api pengangkut orang pertambangan timah di Manggar, 
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/50
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124 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Kapal Uap Sri Manggara di pertambangan timah Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/58



125Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Stasiun di pertambangan timah, Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/62



126 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Pengeboran dengan batang palem di tambang timah, 
Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 495/48



127Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Kapal Doeyoeng dari Sungai Maas Belanda milik 
pertambangan timah, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 497/70



128 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Areal galian lumpur tambang timah Belitung, 
Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 500/30



129Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Gedung tempat pencairan timah di Lipatkajang, Manggar, 
Belitung, SUmatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 503/40



130 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Kereta yang membawa barang tambang timah di stasiun, 
Lipat Kajang, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/60



131Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Ibu-ibu penjahit kantung timah di Lipat Kajang, 
Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 503/52



132 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Alat transportasi lori modern telah digunakan pada areal
Pertambangan Timah di Belitung, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 501/34



133Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Bagian awal dari Laporan Tahunan yang ke-21 pertambangan milik NV. Gemeenschappelijke 
Mijnbouwmaatschappij Belitung (GMB), 1947.
Sumber: ANRI, Algemeene Secretarie No. 915



134 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Pengeboran lepas pantai untuk tambang timah di sekitar 
Pulau Bangka dan Belitung, [1949].
Sumber: ANRI, NIGIS No. 2822



135Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Surat dari Presiden Republik Indonesia kepada Menteri Pertambangan 
mengenai persetujuan draft kontrak karya antara Departemen 
Pertambangan dengan N.V. Billiton Maatchappij Nederlandsch, 5 Juli 1968
Sumber: ANRI, ASMIN 179



136 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1938 tentang
Pengusahaan Pertambangan Timah Belitung, 7 Maret 1958.
Sumber: ANRI, Sekkab Peraturan Pemerintah No. 377



137Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Peraturan pemerintah No. 13/1958 tentang Pengusahaan 
Pertambangan Timah Belitung, 7 Maret 1958
Sumber: ANRI, PT Timah Persero Tbk 1950-1991 No. 207



138 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Berkas mengenai pengiriman bijih timah Belitung ke Arnhem, Belanda, 
5 Januari 1965 - 14 November 1966.
Sumber: ANRI, PT Timah Persero Tbk 1950-1991 No. 379



139Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Surat Bupati Kabupaten Daerah Tingkat II Belitung kepada Kepala UPT 
Belitung tentang penyampaian surat perjanjian kerjasama perbaikan 
jalan di Kabupaten Daerah Tingkat II, 28 Juni - 7 Juli 1979
Sumber: ANRI, PT Timah Persero Tbk 1950-1991 No. 604



140 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Stoven, menara yang sebenarnya berfungsi sebagai tungku smelter 
timah. Stoven di Ki Karak dibangun pada tahun 1925. Sekarang, Stoven 
sudah tidak lagi beroperasi, Kelapa Kampit, Belitung Timur, 2017.
Sumber: ANRI,  Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur



141Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Open Piet, kawasan pertambangan timah yang sudah tidak beroperasi lagi sejak 
awal tahun 1990-an, Bukit Ki Karak, Kelapa Kampit, Belitung Timur, 2017.
Sumber: ANRI,  Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur





143Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

PENDIDIKANPENDIDIKAN



144 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Sekolah Pertukangan Manggar adalah sekolah 

kejuruan pertama di Belitung yangdidirikan pada 

tahun 1928 oleh NV GMB. Pada mulanya sekolah ini 

bernama Ambacht Cursus (AC) dan kini bernama 

Sekolah Kejuruan Stannia. Warga Tionghoa juga 

memiliki sekolah khusus yang didirikan di Manggar 

pada tahun 1919.



145Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Blue Print mengenai pembangunan sekolah khusus warga 
Tionghoa di Manggar, 24 September 1919.
Sumber: ANRI, BT TZG AG No. 7139



146 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Sekolah Menengah Kejuruan Stannia (dahulu merupakan Sekolah Pertukangan), 
Manggar, Belitung Timur, 2017
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur
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148 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Replika Sekolah SD Muhammadiyah Gantong (Sekolah Laskar Pelangi), 
Gantong, Belitung Timur, 2017.
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur



149Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

KEAGAMAANKEAGAMAAN



150 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Islam adalah  agama yang dianut oleh mayoritas 

Penduduk Belitung Timur.  Agama Islam diperkirakan 

pertama kali disebarkan di Belitung oleh Ki Gede Yakob  

( Makam Ki Gede Yakob) yang merupakan pendiri dari 

Kerajaan Balok. Namun karena masyarakat yang masih 

menganut animisme serta praktik perdukunan yang 

sangat kental, Agama Islam belum tersebar dengan 

luas. Tokoh lainnya yang dianggap Penyebar Islam yang 

pertama lainnya ialah Syeh Abdul Jabbar Syamsuddin, 

yang berasal dari Pasai.   Tokoh Agama Islam kemudian 

berhasil disebarkan secara luas di masyarakat Belitung 

oleh Syeh Abubakar Abdullah yang berasal dari Pasai di 

sekitar tahun 1700.



151Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Masjid di Kampung Lalang, Pulau Belitung, [1930]
Sumber: ANRI, KIT No. 807/020



152 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Islamic Center H. Zaenal Abidi bin H. Ahmad,
Kampung Lalang, Belitung Timur, [2017]
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur



153Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Surat dari pengurus besar Partai Nahdlatul Ulama kepada pengurus partai 
Nahdlatul Utama di Belitung tentang peningkatan status Belitung dari 
Madjlis Wakil Tjabang menjadi Tjabang , 26 Januari 1965.
Sumber:ANRI, Nahdlatul Ulama Tahun 1948-197 No.1906



154 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Makam Syech Abdul Jabar Samsudin (Tokoh penyebar Agama Islam di Belitung), 
Dendang, Belitung Timur, 2017.
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur



155Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Vihara Dewi Kwan Inn, Burung Mandi, Damar, Belitung Timur, 2017. 
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur





157Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

SOSIAL BUDAYASOSIAL BUDAYA



158 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Suku Asli penduduk Belitung Timur adalah Melayu 

yang disebut juga sebagai Melayu Belitung.  Berdasarkan 

tempat tinggalnya, Mereka dibedakan menjadi Orang Laut 

yang tinggal di disebut juga Sikka / Sawang dan  Orang 

Darat yang tinggal di daerah pedalaman Pulau Belitung. 

Keragaman tempat tinggal menyebabkan cara hidup 

yang berbeda pula yang kemudian menambah kekhasan 

dari budaya  di Belitung Timur.   Para pendatang yang 

berasal dari wilayah lain dari dalam dan luar  Nusantara 

juga turut menambah kekayaan budaya masyarakat 

Belitung Timur, seperti para pendatang dari Tionghoa 

yang datang dengan membawa adat dan budaya khasnya 

ke Belitung Timur. 



159Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Daftar nama nelayan (Orang Laut) di Belitung yang menerima subsidi beras 
dari Kapten Komandan Urusan Sipil dan Militer (Kapitein Kommandant 
Civil en Militair), 19 September 1823.
Sumber: ANRI, Belitung 4/18



160 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Surat perjanjian orang orang Tionghoa yang tinggal di Kota Lama (Manggar) untuk 
pindah ke Lipat Kadjang dan sudah disetujui oleh Belitung Maatchappij, Oktober 1919.
Sumber: ANRI, Groe Bundel TZG AG 7139



161Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Para petani berada di tengah ladang, Pulau Belitung, [1930]
Sumber: ANRI, KIT No. 559/35



162 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Makam Cina di daerah Burung Mandi, [1949]; 2017.
Sumber: ANRI, NIGIS No. A 2979 (atas); Dinas Perpustakaan Belitung Timur (bawah)



163Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Makam Ka Gede Ya’Kub (Cakraningrat), Raja Balok Pertama (1618-1661), 
Dendang, Belitung Timur, 2017.
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur



164 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Baju Adat Belitung Timur, 2017
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur



165Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Baju Pengantin Adat Belitung Timur, 2017
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur



166 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Batik Motif Daun Simpor khas Belitung Timur, 2017
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur



167Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Batik Motif Gelas Kopi khas Belitung Timur, 2017
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur



168 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Batik Motif Tarsius khas Belitung Timur, 2017
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur



169Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

TRANSPORTASITRANSPORTASI



170 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Sarana Transportasi di Kabupaten Belitung 

Timur terutama melalui jalur darat dan laut. Perahu 

selain sebagai alat mata pencaharian, juga sebagai 

sarana transportasi  masyarakat untuk berpindah 

ke pulau lain. Dermaga menjadi infrastruktur yang 

cukup penting bagi sarana transportasi laut.  Pada 

masa, Pemerintah Kolonial Hindia Belanda pernah 

membangun dermaga di wilayah Manggar sebagai 

sarana berlabuhnya kapal untuk pengiriman timah 

dan mensuplai kebutuhan pertambangan timah di 

Belitung Timur. Sarana transportasi darat masyarakat 

Belitung Timur di masa lalu adalah sejenis pedati yang 

ditarik oleh tenaga hewan. 



171Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Olie Pier, Dermaga Pelabuhan Minyak yang dibangun oleh Belanda untuk 
mensuplay bahan bakar minyak guna memenuhi kebutuhan kendaraan, 
perkantoran dan penambangan timah termasuk juga electrice center, Lalang, 
Manggar, Belitung Timur, 1925/2017.
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur



172 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

Dermaga dan kapal di Manggar, Pulau Belitung, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 528/42



173Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip

Alat angkut sejenis gerobak pedati, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 1118/52





175Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip

DAFTAR ARSIP
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DAFTAR ARSIP

A. GEOGRAFIS DAN KEADAAN ALAM 
1. Laporan Administrasi Umum dari Asisten Residen Belitung mengenai batas wilayah, 

jumlah penduduk, laporan hasil hutan, laporan perdagangan di wilayah Belitung 
(Billiton), 28 Desember 1867.          
Sumber: ANRI, Belitung No. 7

2. Keputusan tanggal 27 Februari 1913 No. 51 tentang peraturan perlindungan hutan 
negara di Belitung.            
 Sumber: ANRI, Grote Bundel Besluit No. 1891 

3. Keputusan tanggal 27 Februari 1913 No. 51 tentang peraturan perlindungan hutan 
negara di Belitung.            
Sumber: ANRI, Grote Bundel Besluit No. 1891 

4. Peta Pulau Belitung, 1914          
Sumber: ANRI, Memorie van Overgave Belitung 1910 - 1914

5. Kampung Cina, Manggar, Belitung, 25 Januari 1919.      
Sumber: ANRI, Besluit Ter Zijde Gelegde Agenda No. 7139

6. Kampung Tionghoa, Manggar, tanpa tahun.       
Sumber: ANRI, Besluit Ter Zijde Gelegde Agenda No. 7139

7. Blue Print District Belitung, tanpa tahun.         
Sumber: ANRI, Besluit Ter Zijde Gelegde Agenda No. 7139

8. Sungai di Manggar, Belitung, [1930]        
Sumber: ANRI, KIT No. 502/010

9. Hulu Sungai Manggar yang bobol menuju laut, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]  
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 502/16

10. Pemandangan di Tanjungbinga, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]     
 Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 944/69

11. Peta wilayah Belitung berdasarkan klasifi kasi jenis jalan, Oktober 1936   
Sumber: ANRI, Burgerlijke Openbare Werken No. BIV/ 15

12. Peta topografi  daerah Manggar, Pulau Belitung dan sekitarnya, 1944    
Sumber: ANRI, Topografi  TNI Angkatan Darat 1942-1975 No.333/Sheet 8

13. Pantai Utara Belitung, Sumatera Selatan, 1950       
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 956/59

14. Pantai Burung Mandi, Damar, Belitung Timur, 2017.       
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

B. POLITIK DAN PEMERINTAHAN 
15. Laporan Direktur Departemen Keuangan kepada Asisten Residen Belitung dalam 

bentuk proses verbal mengenai laporan administrasi di bidang kemiliteran, 24 
Desember 1825           
Sumber: ANRI, Belitung No. 3
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16. Keputusan Gubernur Jenderal tanggal 13 Januari 1873 tentang kenaikan gaji bagi 
pegawai dan juru tulis di Kantor Asisten Residen Belitung sebesar 150 gulden /tahun, 
13 Januari 1873           
Sumber: ANRI, Besluit 13 Januari 1873 No. 3

17. Keputusan Gubernur Jenderal Nomor 3 tanggal 26 September 1878 tentang  pengesahan 
batas wilayah Kepulauan Belitung, 26 September 1878       
Sumber: ANRI, Besluit 26 September 1878 No. 3

18. Memori Serah Terima (M.v.O) Jabatan Asisten Residen Belitung, H. Craadijk periode 
25 Oktober 1910ñ8 April 1913, 8 April 1913       
Sumber: ANRI, Memorie van Overgave Belitung 1910 - 1914

19. Keputusan Gubernur Jenderal tanggal 26 april 1913 No. 36 tentang penentuan uang 
harian kepala-kepala distrik Tanjung Pandan, Boeding, Manggar, Lenggang dan 
Dendang sebesar f 2.50.- yang diperuntukan untuk biaya perjalanan dinas, dan dinas 
keluar kota dengan uang harian max f 50.         
Sumber: ANRI, Besluit 26 April 1913 No. 36

20. Surat dari Kepala Reorganisasi Pemerintahan kepada Gubernur Jenderal Hindia 
Belanda mengenai Perubahan pemerintahan yang diikuti dengan perubahan jabatan 
pada Residensi Bangka dan Belitung, 31 Desember 1914      
Sumber: ANRI, Binnenlands Bestuur No.726

21. Halaman awal Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2003 tentang 
Pembentukkan Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten Bangka Tengah, Kabupaten 
Bangka Barat, dan Kabupaten Belitung Timur.       
Sumber: ANRI, Sekretaris Negara Seri Produk Hukum No. 971A

22. Penyerahan arsip pembentukan Kabupaten Belitung Timur     
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Belitung Timur

C. PERKEBUNAN DAN PERDAGANGAN
23. Laporan dari Sekretaris Residen Bangka kepada Asisten Residen Belitung tentang 

daftar komoditi perdagangan di wilayah Belitung,18 September 1824    
Sumber: ANRI, Belitung No. 4

24. Intisari Laporan Keputusan Direktur Keuangan tentang pengiriman berbagai macam 
komoditi ke Pulau Belitung, 20 Mei 1825        
Sumber: ANRI, Belitung No. 3

25. Surat dari Missive Gouvernements Secretaris tanggal 11 September 1911 No. 2114 
mengenai keluhan pihak Cina tentang berbagai kondisi buruh di Belitung    
Sumber: ANRI, GB MGS No. 4659

26. Surat dari Buruh Cina kepada Gubernur Jenderal di Batavia mengenai penyampaikan 
keluhan terhadap Billiton Maatschappij, Belitung, 1911. (dilampiri dengan daftar 
buruh Cina di Manggar)          
Sumber: ANRI, GB MGS No. 4659

27. Laporan singkat mengenai kondisi buruh Cina di Belitung yang mengalami rendahnya 
upah/ bayaran, 1911.           
Sumber: ANRI, GB MGS No. 4659

28. Daftar harga rumah dan persil rumah yang ada di wilayah Tiong Hoa Lama Manggar, 
Belitung, 22 September 1919.          
Sumber: ANRI, Grote Bundel TZG AG No. 7139
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D. INFRASTRUKTUR
29. Peta proyek pembangunan gedung militer di Mangar (Manggar), Belitung, Juli 

1872.              
 Sumber:ANRI, Departement van Oorlog Afdeeling 4 Hofdkantoor der Genie No. HB/1597

30. Sketsa pembangunan Baru di Mangar (Manggar), 29 November 1876.   
Sumber: ANRI, Departement van Oorlog Afdeeling 4 Hofdkantoor der Genie No. HB/1629/BLAD 1

31. Rumah kongsi Mangkubang di tambang timah Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, 
1890.             
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/20

32. Pertanggungjawaban material gudang di Manggar, Belitung, 1924    
Sumber: ANRI, GB BOW No. 3026

33. Skets bentuk bangunan penjara Manggar, Belitung, September 1924.     
Sumber: ANRI, GB BOW 1548

34. Blue Print rencana pembangunan Penjara di Manggar, Belitung, 13 Maret 1925  
Sumber: ANRI, GB BOW 1548

35. Galangan Kapal, Manggar, Belitung, 1925 (atas); 2017 (bawah).    
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

36. Laporan tahunan tahun 1926 mengenai pembangunan rutan untuk 65 orang di 
Manggar, Belitung, 19 Mei 1927.         
Sumber: ANRI, GB BOW 1548

37. Laporan pertanggungjawaban dari pekerjaan yang telah selesai yakni perpindahan 
atau penempatan rumah penginapan dari Renggiang ke Kampung Senjoeboek di 
Klapa Kampit (Kelapa Kampit), 28 Desember 1928.       
Sumber: ANRI, GB BOW 1548

38. Gedung Perkumpulan Tambang Timah di Manggar, Belitung, [1930]    
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/8

39. Pembangunan Pintu Air Pice, Gantong, Belitung, [1930] (atas); 2017 (bawah).   
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 502/022 (atas); Dinas Perpustakaan (bawah)

40. Rumah panggung Dendang, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]   
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 847/11

41. Rumah di Desa Sekah, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]     
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 847/7

42. Anggaran yang dikeluarkan untuk biaya perbaikan penjara/rutan di Manggar, 1930  
Sumber: ANRI, GB BOW NO. 1894

43. Pembaruan sebagian papan dinding di Penjara Manggar, Belitung, 1937.    
Sumber: ANRI, GB BOW NO. 1894

44. Rumah Adat Belitung Timur, 2017          
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

45. Museum Kata, Gantong, Belitung Timur, 2017       
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

46. Gedung KPU, dahulunya merupakan Kantor Telepon, Belitung Timur, 2017  
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur
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47. Rumah Dinas Bupati Belitung Timur, dahulunya merupakan Rumah Wilasi (Rumah 
Pejabat Timah), Manggar, Belitung Timur, 2017       
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

48. Rumah Dinas Wakil Bupati Belitung Timur, dahulunya merupakan Rumah Wilasi 
(Rumah Pejabat Timah), Manggar, Belitung Timur, 2017     
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

49. Bekas bangunan mes Wilasi, Manggar, Belitung Timur, 2017     
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

50. Tugu Warung Kopi, Manggar, Belitung Timur, 2017      
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

E. PERTAMBANGAN 
51. Citra Kabupaten Belitnug Timur dalam Arsip 81 Motor pusat elektrik tambang timah 

di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].        
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/62

52. Pusat listrik tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, 1930.    
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/60

53. Mesin dengan kabel-kabelnya di pusat elektrik tambang timah di Manggar, Belitung, 
Sumatera Selatan, [1930].          
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/64

54. Ruang alat penimbun tenaga listrik di pusat elektrik tambang timah di Manggar, 
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].         
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 491/66

55. Stasiun di Pertambangan Timah Manggar, Belitung, [1930]     
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/062

56. Pembangunan jembatan yang menghubungkan antara Manggar-Gantung untuk 
keperluan transportasi pertambangan timah Manggar di Belitung, [1930]    
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No.498/88

57. Gedung perkumpulan tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, 1930  
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/24

58. Bangunan Pusat EVI pertambangan timah, Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, 
[1930]             
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 492/72

59. Dermaga milik pertambangan timah di pertambangan timah, Sumatera Selatan, 
[1930]              
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 493/28

60. Kapal berisi timah hasil tambang yang sedang berlabuh Manggar, Belitung, Sumatera 
Selatan, [1930]             
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan 493/38

61. Areal galian dan pencucian di tambang timah, Manggar Mangkubang, Belitung, 
Sumatera Selatan, [1930].           
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 501/30

62. Areal tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].   
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 498/90
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63. Areal lumpur yang disemprot kemudian dipisahkan dengan alat di Manggar, Belitung, 
Sumatera Selatan, [1930].          
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 496/64

64. Dermaga minyak di pertambangan timah, Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, 
[1930]             
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/56

65. Rumah kepala pegawai tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, 
[1930].             
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 490/86

66. Rumah dokter pribumi di tambang timah Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, 
[1930]             
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/10

67. Rumah Numpang di tambang timah Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]  
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/12

68. Rumah administratur tambang timah di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, 
[1930].             
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/16

69. Rumah Numpang (Samah) yang baru di tambang timah, Bangkueng, Manggar, 
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].         
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/22

70. Rumah anggota sipil tambang timah di Manggar, Sumatera Selatan, [1930].    
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/28

71. Rumah administratur tambang di Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].  
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/44

72. Gedung Electrice Center, Manggar, Belitung, 1955 (atas); 2017 (bawah).    
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

73. Kabel pengangkut yang dibawa oleh 4 buah mobil sampai di pertambangan timah, 
Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].       
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/70

74. Kabel pengangkut sepanjang 3 x 400 m diangkut dari Manggar ke Klappa Kampit 
pertambangan timah, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]     
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/72

75. Gedung harta di pertambangan timah, Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, 
[1930]              
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/50

76. Gudang dinamit di pertambangan timah, Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, 
[1930].              
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/52

77. Areal tambang timah di Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].   
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 496/66

78. Awal penggarapan bukit timah di Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]  
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 501/50
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79. Rumah Schachblok untuk lubang pengambilan lumpur bijih timah di Klappa Kampit, 
Belitung, Sumatera Selatan, [1930].         
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 501/72

80. Jalan air tambang timah Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].  
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 502/78

81. Stasiun Bleischert di pertambangan timah, Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, 
[1930].              
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/66

82. Pemandangan di tepi jalan menuju Belitung di pertambangan timah Klappa Kampit, 
Sumatera Selatan, [1930].           
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 495/70

83. Kolam renang di pertambangan timah, Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, 
[1930].             
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 495/76

84. Pemandangan sungai dan gunung di pertambangan timah, Klappa Kampit, Belitung, 
Sumatera Selatan, [1930].          
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/44

85. Rel kereta di pertambangan timah, Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, 
[1930].              
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/46

86. Pemandangan pada masa mulai menambang timah Klappa Kampit, Belitung, 
Sumatera Selatan, [1930].           
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/58

87. 120 Citra Kabupaten Belitung Timur dalam Arsip Rumah administratur tambang 
timah di Klappa Kampit, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].     
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 491/32

88. Pangkalan di pertambangan timah, Lipat Kajang, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]. 
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/30

89. Kereta api pengangkut orang pertambangan timah di Manggar, Belitung, Sumatera 
Selatan, [1930].            
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/50

90. Kapal Uap Sri Manggara di pertambangan timah Belitung, Sumatera Selatan, [1930]. 
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 493/58

91. Stasiun di pertambangan timah, Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, [1930].  
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/62

92. Pengeboran dengan batang palem di tambang timah, Manggar, Belitung, Sumatera 
Selatan, [1930].           
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 495/48

93. Kapal Doeyoeng dari Sungai Maas Belanda milik pertambangan timah, Belitung, 
Sumatera Selatan, [1930].          
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 497/70

94. Areal galian lumpur tambang timah Belitung, Sumatera Selatan, [1930].   
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 500/30
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95. Gedung tempat pencairan timah di Lipatkajang, Manggar, Belitung, SUmatera Selatan, 
[1930].             
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 503/40

96. Kereta yang membawa barang tambang timah di stasiun, Lipat Kajang, Belitung, 
Sumatera Selatan, [1930].          
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 494/60

97. Ibu-ibu penjahit kantung timah di Lipat Kajang, Manggar, Belitung, Sumatera Selatan, 
[1930].              
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 503/52

98. Alat transportasi lori modern telah digunakan pada areal Pertambangan Timah di 
Belitung, [1930].           
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 501/34

99. Bagian awal dari Laporan Tahunan yang ke-21 pertambangan milik NV. 
Gemeenschappelijke Mijnbouwmaatschappij Belitung (GMB), 1947.     
Sumber: ANRI, Algemeene Secretarie No. 915

100. Pengeboran lepas pantai untuk tambang timah di sekitar Pulau Bangka dan Belitung, 
[1949].              
Sumber: ANRI, NIGIS No. 2822

101. Surat dari Presiden Republik Indonesia kepada Menteri Pertambangan mengenai 
persetujuan draft kontrak karya antara Departemen Pertambangan dengan N.V. 
Billiton Maatchappij Nederlandsch, 5 Juli 1968       
Sumber: ANRI, ASMIN 179

102. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1938 tentang Pengusahaan Pertambangan 
Timah Belitung, 7 Maret 1958.         
Sumber: ANRI, Sekkab Peraturan Pemerintah No. 377

103. Peraturan pemerintah No. 13/1958 tentang Pengusahaan Pertambangan Timah 
Belitung, 7 Maret 1958          
Sumber: ANRI, PT Timah Persero Tbk 1950-1991 No. 207

104. Berkas mengenai pengiriman bijih timah Belitung ke Arnhem, Belanda, 5 Januari 1965 
- 14 November 1966.           
Sumber: ANRI, PT Timah Persero Tbk 1950-1991 No. 379

105. Surat Bupati Kabupaten Daerah Tingkat II Belitung kepada Kepala UPT Belitung 
tentang penyampaian surat perjanjian kerjasama perbaikan jalan di Kabupaten Daerah 
Tingkat II, 28 Juni - 7 Juli 1979         
Sumber: ANRI, PT Timah Persero Tbk 1950-1991 No. 604

106. Stoven, menara yang sebenarnya berfungsi sebagai tungku smelter timah. Stoven di 
Ki Karak dibangun pada tahun 1925. Sekarang, Stoven sudah tidak lagi beroperasi, 
Kelapa Kampit, Belitung Timur, 2017.         
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

107. Open Piet, kawasan pertambangan timah yang sudah tidak beroperasi lagi sejak awal 
tahun 1990-an, Bukit Ki Karak, Kelapa Kampit, Belitung Timur, 2017.    
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur
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F. PENDIDIKAN
108. Blue Print mengenai pembangunan sekolah khusus warga Tionghoa di Manggar, 24 

September 1919.           
Sumber: ANRI, BT TZG AG No. 7139

109. Sekolah Menengah Kejuruan Stannia (dahulu merupakan Sekolah Pertukangan), 
Manggar, Belitung Timur, 2017         
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

110. Replika Sekolah SD Muhammadiyah Gantong (Sekolah Laskar Pelangi), Gantong, 
Belitung Timur, 2017.           
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

G. KEAGAMAAN
111. Masjid di Kampung Lalang, Pulau Belitung, [1930]      

Sumber: ANRI, KIT No. 807/020

112. Islamic Center H. Zaenal Abidi bin H. Ahmad, Kampung Lalang, Belitung Timur, 
[2017]              
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

113. Surat dari pengurus besar Partai Nahdlatul Ulama kepada pengurus partai Nahdlatul 
Utama di Belitung tentang peningkatan status Belitung dari Madjlis Wakil Tjabang 
menjadi Tjabang , 26 Januari 1965.        
Sumber:ANRI, Nahdlatul Ulama Tahun 1948-197 No.1906

114. Makam Syech Abdul Jabar Samsudin (Tokoh penyebar Agama Islam di Belitung), 
Dendang, Belitung Timur, 2017.          
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

115. Vihara Dewi Kwan Inn, Burung Mandi, Damar, Belitung Timur, 2017.   
Sumber: Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

H. SOSIAL BUDAYA 
116. Daftar nama nelayan (Orang Laut) di Belitung yang menerima subsidi beras dari 

Kapten Komandan Urusan Sipil dan Militer (Kapitein Kommandant Civil en Militair), 
19 September 1823.            
Sumber: ANRI, Belitung 4/18

117. Surat perjanjian orang orang Tionghoa yang tinggal di Kota Lama (Manggar) untuk 
pindah ke Lipat Kadjang dan sudah disetujui oleh Belitung Maatchappij, Oktober 
1919.              
Sumber: ANRI, Groe Bundel TZG AG 7139

118. Para petani berada di tengah ladang, Pulau Belitung, [1930]      
Sumber: ANRI, KIT No. 559/35

119. Makam Cina di daerah Burung Mandi, [1949]; 2017.      
Sumber: ANRI, NIGIS No. A 2979 (atas); Dinas Perpustakaan Belitung Timur (bawah)

120. Makam Ka Gede YaíKub (Cakraningrat), Raja Balok Pertama (1618-1661), Dendang, 
Belitung Timur, 2017.          
Sumber: Dinas Perpustakaan Belitung Timur

121. Baju Adat Belitung Timur, 2017         
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur
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122. Baju Pengantin Adat Belitung Timur, 2017       
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

123. Batik Motif Daun Simpor khas Belitung Timur, 2017       
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

124. Batik Motif Gelas Kopi khas Belitung Timur, 2017      
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

125. Batik Motif Tarsius khas Belitung Timur, 2017       
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

I. TRANSPORTASI 
126. Olie Pier, Dermaga Pelabuhan Minyak yang dibangun oleh Belanda untuk mensuplay 

bahan bakar minyak guna memenuhi kebutuhan kendaraan, perkantoran dan 
penambangan timah termasuk juga electrice center, Lalang, Manggar, Belitung Timur, 
1925/2017.            
Sumber: ANRI, Dinas Perpustakaan Kabupaten Belitung Timur

127. Dermaga dan kapal di Manggar, Pulau Belitung, Sumatera Selatan, [1930].   
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 528/42

128. Alat angkut sejenis gerobak pedati, Belitung, Sumatera Selatan, [1930]   
Sumber: ANRI, KIT Sumatera bagian Selatan No. 1118/52
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PENUTUP
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PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan Arsip Nasional Republik 
Indonesia (ANRI)  merupakan salah satu upaya dalam memberdayakan 
daerah melalui arsip. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan 
peran daerah di berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan. Arsip 
sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya dapat menunjukkan 
keberhasilan maupun kegagalan yang dialami pada masa lalu untuk 
diaplikasikan secara adaptif dan kontekstual dalam merencanakan 
pembangunan di daerah yang semakin kompleks.

“Citra  Kabupaten Belitung Timur Dalam Arsip” diharapkan     dapat  
ditindaklanjuti oleh Pemerintah Kabupaten Belitung Timur dengan 
menyebarluaskannya kepada masyarakat umum, khususnya generasi 
muda. Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat memberikan 
dorongan kepada masyarakat luas untuk mempelajari dan menggali 
lebih dalam lagi informasi mengenai penyelenggaraan kehidupan 
kebangsaan dalam lingkup daerah. Pada gilirannya arsip dapat menjadi 
memori kolektif daerah yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam 
menumbuhkan rasa kebanggaan sebagai bagian dari peran arsip/ ANRI 
untuk ikut  mencerdaskan bangsa dimana arsip merupakan sumber ilmu 
pengetahuan (knowledge).
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